
Cascading Style Sheet

Antonius RC
CSS Styling - Progweb



Glossary
• HTML

– Provides structures
– browsers have to interpret every element structures and display 

it correctly
• CSS

– Provides presentation / design– Provides presentation / design
– Browsers have to interpret how each element should appear in 

the screen
• JavaScript

– Provides fuctionality
– Browsers have to interpret  how each page interact with each 

others and with users
– Provides web enabled application





CSS

• CSS digunakan untuk mendefinisikan bagaimana 
sebuah elemen HTML akan ditampilkan pada 
media (desktop dan mobile)

• Sebagai media presentasi (tampilan) dari kode-
kode HTMLkode HTML

• CSS Level:
– CSS 1 http://www.w3.org/TR/REC-CSS1
– CSS 2 http://www.w3.org/TR/REC-CSS2
– CSS 3
http://visual.ly/css-evolution-facts-and-history



Apa itu Cascading Style Sheets?

• Dibuat oleh Hakon Wium Lie dari MIT in 1994
• Menjadi W3C standard untuk web visual 

presentation 

• Memisahkan desain dan konten / isi• Memisahkan desain dan konten / isi
• Sehingga kita dapat memanajemen integritas 

project
• Perubahan di desain tidak akan mempengaruhi 

konten



Advantages of CSS

• Cost Savings

• Reduced Bandwidth Costs

• One style sheet called and cached

• Higher Search Engine Rankings

• Cleaner code is easier for search engines to index

• Faster download = better usability

• Web usability redesign can increase the sales

• CSS requires less code

• CSS can control the order that elements download (content before 
images)

• Increased Reach

• CSS website is compatible with many different browser & platform



CSS Tool
• Browsers: be careful!
• Add-ons Firefox:

– Firebug: inspect html, CSS, and Javascript
– Web Developer: lengkap
– ColorZilla: pick the web color– ColorZilla: pick the web color
– MeasureIt: measure screen



CSS3 on Browsers



TopStyle



CSS Style dan Layout



Jika CSS di disabled?



CSS Live edit?



Format 
CSS

• Selector: elemen HTML yang akan diformat
• Property: atribut HTML yang ingin diubah
• Value: nilai pemformatan yang diinginkan
• Menggunakan pemisah dan akhir titik koma (;)



CSS Styling



CSS Selectors

1. Element Selectors – (refer to HTML tags)
H1 {color: purple;}
H1, H2, P {color: purple;}

2. Contextual – (refer to HTML tag, but in 2. Contextual – (refer to HTML tag, but in 
context)
ol ul { color: purple; }

- special formatting for unordered lists inside ordered 

lists



Kasus Surat



HTML 

Surat



Hasil HTML Surat di Browser



Cara Penggunaan CSS

• Inline style

• Internal stylesheet  (di head)• Internal stylesheet  (di head)



Penggunaan CSS

• Eksternal stylesheet (file, paling fleksibel)

• Browser default: tergantung setting CSS yang 
disetup pada browser



“Cascading” style sheet

• Urutan pemrosesan/interpret CSS pada browser:
– 1. Inline style
– 2. Internal style sheet 
– 3. External style sheet – 3. External style sheet 
– 4. Browser default

• Jika link ke external style sheet diletakkan setelah 
internal style sheet, external style sheet akan 
menimpa (override) internal style sheet!



Browser Default



User Style Sheets



Komentar pada CSS

• Menggunakan tanda /* dan */



Selector class

• Selector class digunakan untuk menentukan style pada elemen yang bisa 
dipakai berkali-kali.

• Selector ini memanfaatkan attribut class dari elemen HTML yang akan 
didefinisikan sebagai “.”.



Hasil



Contoh

CSS code per elemen HTML

Atau untuk semua elemen HTML

.judul {color:blue;}



Selector id
• Selector id digunakan untuk menentukan sebuah style untuk elemen 

tunggal (unik).
• Selector ini memanfaatkan attribut id dari elemen HTML yang akan 

didefinisikan sebagai "#".
• Jangan mengunakan angka untuk nama id

<p id=“tangal”>Watampone, 12 Desember 2011</p>



Contoh lain id
• <p id="ExampleID1">This paragraph has an ID name of 

"exampleID1" and has a white CSS defined background</p> 
• <p id="ExampleID2">This paragraph has an ID name of 

"exampleID2" and has had its text transformed to uppercase 
letters. </p>



Rangkuman



Aturan Penimpaan (cascading)
• http://coding.smashingmagazine.com/2007/07/2

7/css-specificity-things-you-should-know/
• Start at 0 (*), add 1000 for style (inline) attribute, 

add 100 for each ID (#), add 10 for each 
attribute, class or pseudo-class (. Atau :), add 1 attribute, class or pseudo-class (. Atau :), add 1 
for each element name

• body #content .data img:hover
– 122 (0,1,2,2 or 0122): 100 for #content, 10 for .data, 

10 for :hover, 1 for body and 1 for img.
• Semakin besar nilainya akan menimpa CSS yang 

kecil



http://www.stuffandnonsense.co.uk/archives/images/specificitywars-05v2.jpg



Contoh Cascading

• A: h1 
• B: #content h1 
• C: 

<div id="content"><div id="content">
<h1 style="color: #fff">Headline</h1>
</div>

A : 1 (1 elemen), B: 101 (1 elemen (1) + 1 id (100)), 
C: 1000 (inline style)

Maka C akan menimpa A dan B



CSS background

• Background
• background-color : menentukan warna background 

dari sebuah elemen
• background-image : menentukan gambar yang akan 

digunakan sebagai backgrounddigunakan sebagai background
• background-repeat : menentukan apakah gambar

background akan diulang secara horizontal atau 
vertikal

• background-attachment : menentukan apakah 
gambar background bersifat fixed atau bisa di-scroll

• background-position : menentukan posisi awal dari 
gambar background



Contoh background



Contoh background color



Penggunaan Warna

• Nama warna, seperti “red”, “black”
• Nilai RGB, seperti "rgb(255,0,0)" 
• Nilai Hexa, seperti "#FF0000"



Text transformation
• Lowercase
• Uppercase
• Capitalize



Text Decoration

• b{text-decoration:overline;}
• b{text-decoration:line-through;}
• b{text-decoration:underline;}
• b{text-decoration:blink;}• b{text-decoration:blink;}



Paragraph Indentation



Jenis Font pada CSS



Ukuran Font
• Ukuran absolut (pixel)

• Ukuran teks bersifat fixed (ukuran default pada browser 
adalah 16px)

• Tidak fleksibel
• Cocok jika ukuran fisik dari media output yang akan dipakai 

sudah pastisudah pasti

• Ukuran relatif

• Ukuran teks bersifat relatif terhadap elemen yang berada 
disekitarnya

• Pengguna dapat mengubah ukuran teks pada browser
• Satuan em adalah yang direkomendasikan oleh W3C.
• 1em setara dengan 16px



Contoh Font

font-size: 2em;



Link

• Empat jenis kondisi link:
• a:link – link normal yang belum pernah dikunjungi
• a:visited – link yang sudah pernah dikunjungi 

penggunapengguna
• a:hover – link ketika pengguna melewatkan 

mouse diatasnya
• a:active – link ketika pengguna meng-klik link 

tersebut



Contoh Link



CSS Validator
• Validates external CSS documents

• Memastikan bahwa CSS yang kita buat benar
• http://jigsaw.w3.org/css-validator/#validate_by_uri+with_options



Soal-soal



Next

• Presentasi Ide Project
• Next: CSS Layouting


